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ABSTRACT ARTICLE INFO

Disaster emergency response management is the responsibility of various
parties, as well as health workers, one of which is medical personnel.
Room rehearsal simulation is one of the simulation methods that is
currently being developed and modified using the disaster area picture
board media so that it is more communicative, fun and increases
motivation in student learning in the room. The purpose of the study was
to determine the effect of educational models and rehearsal simulations
on the ability of nurses in managing disaster victims. This study used a
quasi-experimental design with a non-equivalent control group. The
research subjects were nurses who were included in the medical team
totaling 60 people. Data were collected through observation and giving
educational actions to the control group as well as rehearsal simulation
using picture board media in the intervention group. Observations were
made as long as the research subjects participated in activities consisting
of 3 parameters, namely communication, victim triage, first aid for
victims, and referral decisions. The results showed that there were
differences in emergency response or disaster victim management
between the control group and the intervention group p = 0.000
(p<0.005). The group that was given room rehearsal simulation had a
higher average score than the control group who was given education
(77.75). Simulation has a significant impact on changing a person's ability
to do something, because it involves several five senses, such as sight and
hearing at once, and takes action as a form of direct learning from the
knowledge that has been obtained. The conclusion is that the rehearsal
simulation is proven to be more effective in improving the ability of the
trainees in managing disaster victims in emergency response situations by
nurses.
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Penatalaksanaan tanggap darurat bencana merupakan tanggung jawab
bagi berbagai pihak, juga petugas kesehatan, salah satunya tenaga
medis. Simulasi gladi ruang merupakan salah satu metode simulasi yang
saat ini dikembangkan dan dimodifikasi dengan menggunakan media
papan bergambar daerah bencana sehingga lebih komunikatif,
menyenangkan serta meningkatkan motivasi dalam pembelajaran
peserta didik didalam ruangan. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh model edukasi dan simulasi gladi ruang terhadap kemampuan
perawat dalam tatalaksana korban bencana. Penelitian ini
menggunakan desain quasi experimental with non equivalent control
group. Subjek penelitian adalah perawat yang masuk dalam tim medis
berjumlah 60 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
pemberian tindakan edukasi pada kelompok kontrol serta simulasi gladi
ruang menggunakan media papan bergambar pada kelompok
intervensi. Observasi dilakukan selama subjek penelitian mengikuti
kegiatan yang terdiri dari 3 parameter yaitu komunikasi, triase korban,
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pertolongan pertama pada korban dan keputusan rujukan. Hasil
didapatkan perbedaan dalam melakukan tanggap darurat atau
tatalaksana korban bencana antara kelompok kontrol dan kelompok
intervensi p = 0.000 (p<0.005). Kelompok yang diberikan simulasi gladi
ruang memiliki nilai rata-rata lebih tinggi daripada kelompok kontrol
yang diberikan edukasi (77.75). Simulasi memiliki dampak yang
signifikan terhadap perubahan kemampuan seseorang dalam
melakukan sesuatu, karena melibatkan beberapa panca indera, seperti
penglihatan dan pendengaran sekaligus, serta melakukan tindakan
sebagai bentuk belajar langsung dari ilmu yang sudah didapatkan.

Kesimpulan didapatkan bahwa simulasi gladi ruang terbukti lebih Kata kunci:

efektif meningkatkan kemampuan peserta pelatihan dalam tatalaksana Bencana; Edukasi; Simulasi Gladi
korban bencana pada situasi tanggap darurat oleh perawat. Ruang; Tim Medis
Pendahuluan

Bencana adalah salah satu fenomena yang mengancam dan berdampak dalam jumlah besar
korban. Suatu usaha untuk mengurangi dampak akibat bencana adalah memberikan respon
penatalaksanaan korban yang ada pada tanggap tanggap darurat bencana. Penatalaksanaan
tanggap darurat bencana merupakan tanggung jawab bagi berbagai pihak, juga petugas
kesehatan, salah satunya tenaga medis. Menurut international council of nursing (ICN), tenaga
medis, salah satunya perawat memiliki peran sebagai direct care provider pada saat terjadi bencana
(Kuniayanti, 2012; Scholten et al., 2014). Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi perawat karena
pada dasarnya pelaksanaan tanggap darurat bencana pada beberapa penelitian sebelumnya masih
belum maksimal (Paidi, 2012). Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian di Australia, dimana
sebagian besar 80% tenaga kesehatan yang menjadi volunteer pada saat tanggap darurat bencana
belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam penatalaksanaan korban bencana serta
sebagaian besar dari mereka tidak mempunyai pengalaman sebelumnya (Wegscheider et al., 2011).

Kondisi di Indonesia menunjukkan tingkat pengetahuan dan keterampilan perawat dalam
penatalaksanaan korban bencana seperti prosedur triage dan penatalaksanaan awal korban
masih dalam kategori cukup yaitu 60%. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa
keterampilan perawat pada fase tanggap darurat bencana sebesar 69%. Dari beberapa hasil
penelitian di atas, maka diperlukan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari perawat
agar penanganan korban bencana menjadi lebih optimal (Faizana et al., 2015; Rosyidie, 2013;
Strunz etal,, 2011).

Klaster kesehatan Muhamammadiyah Disaster Management Center (MDMC) merupakan tombak
terdepan yang bertanggungjawab terhadap korban untuk memberikan tatalaksana terkait masalah
Kesehatan. MDMC selalu melakukan pengembangan sumberdaya, seperti mengadakan pelatihan,
melakukan pengembangan kurikulum, silabus dan modul pelatihan. MDMC juga berperan sebagai
pimpinan Humanitarian Forum Indonesia, serta aktif dalam koordinasi klaster Kesehatan dan
koordinasi Pendidikan. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan tenaga Kesehatan yang
tergabung dalam klaster Kesehatan MDMC perlu dilakukan, mengingat saat ini MDMC
merupakan Lembaga penanggulangan bencana yang sudah diakui, tidak hanya didalam negeri
tetapi juga diluar negeri melalui Emergency Medical Team (EMT) dan diakui oleh WHO (Harmsen
etal., 2015).

Pada saat status Merapi meningkat, MDMC langsung berespon dengan menurunkan beberapa tim,
termasuk didalamnya terdapat klaster Kesehatan yang berperan penting dalam memberikan
pengobatan kepada warga sekitar. Pada tahun 2016, MDMC juga memberikan bantuan melalui
relawannya dalam kejadian bencana gempa bumi di Aceh yang menyebabkan puluhan orang
meninggal, dan ratusan orang terluka. MDMC mengirimkan beberapa tim medis yang terdiri dari
dokter dan perawat untuk melakukan asesmen sehingga dapat memberikan pertolongan dan
melakukan evakuasi dengan cepat. Namun, evakuasi tidak bisa dilakukan dengan cepat, mengingat
medan atau lokasi yang baru dan jumlah korban yang banyak, sehingga memerlukan strategi dan
pemetaan terlebih dahulu, sebelum melakukan pertolongan dan evakuasi secara langsung
(Ingrassia, Ragazzoni, Tengattini, Carenzo, & Corte, 2014; Triyana, 2014).
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Salah satu metode yang bisa dilakukan adalah menggunakan simulasi gladi ruang. Simulasi gladi
ruang merupakan salah satu metode simulasi yang saat ini dikembangkan dan dimodifikasi dengan
menggunakan media papan bergambar daerah bencana sehingga lebih komunikatif, menyenangkan
serta meningkatkan motivasi dalam pembelajaran peserta didik didalam ruangan (Addiarto &
Wahyusari, 2018). Metode ini dijalankan dengan bermain peran (role play) oleh seluruh anggota
menyelesaikan permasalahan terkait dengan penatalaksanaan korban bencana pada sebuah media
dalam bentuk papan bergambar sehingga kemampuan dalam tanggap darurat bencana dapat
meningkat melalui analisis penyelesaian masalah yang terdapat pada skenario yang telah dibuat
sebelumnya (Alfred et al., 2015a; Farra et al., 2014).

Berdasarkan analisis masalah tersebut, kami tertarik untuk melakukan penelitian pengaruh model
edukasi dan simulasi gladi ruang dalam meningkatkan kemampuan tatalaksana korban bencana
pada perawat. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh model edukasi dan simulasi
gladi ruang terhadap kemampuan perawat dalam tatalaksana korban bencana.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental with non equivalent control group.
Subjek penelitian adalah perawat yang masuk dalam tim Kesehatan Lembaga
Penanggulangan Bencana melalui Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC(C)
Kabupaten Kebumen berjumlah 60 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dan pemberian tindakan edukasi pada kelompok kontrol serta simulasi gladi ruang
menggunakan media papan bergambar pada kelompok intervensi. Observasi dilakukan
selama subjek penelitian mengikuti kegiatan yang terdiri dari 3 parameter yaitu komunikasi,
triase korban, pertolongan pertama pada korban dan keputusan rujukan. Data dianalisis
menggunakan uji univariat dan uji bivariat (Uji Mann-Whitney).

Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan kepada 60 subjek penelitian yang terdiri dari 30 responden untuk
kelompok intervensi dan 30 responden untuk kelompok control

Tabel 1. Karakteristik Responden (Variabel Kategorik)

n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 15 25

Perempuan 45 75
Asal Instansi

RS PKU Muhammadiyah Gombong 32 53.4

RS PKU Muhammadiyah Sruweng 12 20

RS PKU Muhammadiyah Kutowinangun 8 13.3

RS PKU Muhammadiyah Petanahan 8 13.3
Lama menjadi Anggota MDMC (tim medis)

<1 tahun 6 10

1-3 tahun 2 3.3

3-5 tahun 18 30

> 5 tahun 34 56.7

(sumber: data primer, 2021)

Tabel 2. Karakterisitk Responden (Variabel Numerik)

Mean Std Deviasi Median (min-max)
Usia 35.583 8.904 34 (21-49)
Edukasi 70.91 5.785 70 (65-85)
Simulasi Gladi Ruang 77.75 9.225 80 (60-95)

(sumber: data primer, 2021)
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Tabel 3. Hasil Analisis Uji Mann-Whitney

n Median (min-max) p
Edukasi kelompok 30 70 (65-85) 0.000
kontrol
Simulasi Gladi Ruang 30 80 (60-96)

kelompok intervensi
(sumber: data primer, 2021)

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan mayoritas perawat yang terlibat dalam kegiatan ini
adalah perempuan (75%), berasal dari instansi RS PKU Muhammadiyah Gombong (53.4%),
dan lama menjadi anggota tim medis MDMC > 5 tahun (56.7%). Sedangkan rata-rata usia
35.583 dengan usia paling muda 21 tahun dan paling senior 49 tahun, rata-rata hasil
observasi setelah diberikan edukasi atau pada kelompok kontrol yaitu 70.91 dengan nilai
paling rendah 65 dan paling tinggi 85, sedangkan rata-rata hasil observasi setelah diberikan
simulasi gladi ruang atau pada kelompok intervensi yaitu 77.75 dengan nilai paling rendah
65 dan paling tinggi 95.

Perawat memang identik dengan perempuan, atau seseorang yang siap memberikan
perawatan kepada pasien yang membutuhkan. Total perawat dalam fasilitas Kesehatan
masih didominasi oleh perempuan. Hal serupa juga terjadi pada tim medis MDMC kabupaten
kebumen. Pada situasi tanggap darurat, peran perawat sangat dibutuhkan terutama yang
memiliki jiwa menolong sesama tinggi, kuat fisik dan mampu bekerjasama dengan tim
(Alfred et al., 2015b; Ingrassia, Ragazzoni, Tengattini, Carenzo, & Corte, 2014). Parameter
tersebut tidak melihat dari jenis kelamin, melainkan dari profesionalitas dan tanggungjawab
dari masing-masing personal saat mengemban tugas sebagai tim medis (Gunawan et al,,
2019).

Kabupaten kebumen merupakan kabupaten yang memiliki Rumah Sakit Muhammadiyah
yang paling banyak, dimana RS PKU Muhammadiyah Gombong merupakan Rumah Sakit
dengan fasilitas paling lengkap dan tempat yang paling luas, serta didukung Sumber Daya
Manusia yang lebih banyak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini juga bisa dilihat, bahwa
responden lebih banyak didominasi oleh tim medis yang berasal dari RS PKU
Muhammadiyah Gombong. Struktural dari MDMC kabupaten juga lebih banyak didominasi
oleh tim medis dari RS PKU Muhammadiyah Gombong.

Rata-rata usia tim medis yang tergabung dalam MDMC kabupaten kebumen yaitu 35.583,
termasuk dalam kategori muda dan masih produktif untuk mengemban tanggungjawab serta
memberikan pelayanan Kesehatan kepada pasien terutama pada saat tanggap darurat dan
pasca bencana. Namun, melihat usia responden beberapa akan masuk dalam kategori pra
lansia yaitu usia 49 tahun, dimana pada usia ini sudah banyak sekali pengalaman namun fisik
mulai mengalami penurunan sehingga peran yang dimiliki sebagai tim medis mulai
berkurang (Chi et al,, 2001; Zapko et al., 2015). Sehingga perlu adanya regerenasi nantinya
agar tetap menjaga kualitas pelayanan tanggap darurat bencana bagi tim medis dengan cara
mengadakan pertemuan rutin dan sharing pengalaman kepada semua anggota aktif MDMC.

Hasil uji statistik menggunakan Mann-Whitney pada tabel 3, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan dalam melakukan tanggap darurat atau tatalaksana korban bencana antara
kelompok kontrol dan kelompok intervensi p = 0.000 (p<0.005). Kelompok yang diberikan
simulasi gladi ruang memiliki nilai rata-rata lebih tinggi daripada kelompok kontrol yang
diberikan edukasi (77.75). Simulasi memiliki dampak yang signifikan terhadap perubahan
kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu, karena melibatkan beberapa panca indera,
seperti penglihatan dan pendengaran sekaligus, serta melakukan tindakan sebagai bentuk
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belajar langsung dari ilmu yang sudah didapatkan. Berbeda dengan metode edukasi, yang
hanya melihat tingkat kognitif seseorang, hal tersebut menjadi tidak optimal jika harus
mengaplikasikannya langsung terhadap kasus yang ada berdasarkan teori yang sudah
didapatkan (Fleming et al.,, 2020; Foronda et al., 2016). Simulasi evakuasi korban bencana
terbukti efektif dalam pendidikan kebencanaan (Rafferty-Semon et al., 2017).

Pelatihan kebencanaan yang sudah dilakukan juga mengadopsi beberapa metode, seperti
ceramabh, gladi ruang, simulasi, role play dan drill. Simulasi gladi ruang terbukti lebih efektif
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam menyerap ilmu dan
melakukannya langsung(Gunawan et al., 2019). Semakin pesatnya perkembangan teknologi,
desain pelatihan kebencanaan juga didesain secara virtual (Kobayashi et al., 2008). Metode
simulasi juga dihadirkan menjadi salah satu fitur yang tersemat didalamnya(Aluisio et al.,
2016; Tsai et al., 2015). Hal ini membuktikan, metode simulasi memang menjadi salah satu
metode yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan
seseorang (Ingrassia, Ragazzoni, Tengattini, Carenzo, & Della Corte, 2014).

Metode simulasi yang diberikan kepada peserta pelatihan mampu menanamkan ilmu baru
lebih Kkonstruktif dan lebih mudah diadopsi (Franc-Law et al., 2010). Proses adaptasi
terhadap pelaksanaan simulasi juga lebih cepat. Pembelajaran kolaboratif dalam
Keperawatan Kesehatan Masyarakat untuk kesiapsiagaan darurat berkaitan dengan langkah-
langkah yang diambil untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi dua peristiwa
simulasi bencana kolaboratif yang berbeda (Tan et al., 2017).

Metode simulasi gladi ruang yang tepat dapat meningkatkan motivasi peserta dalam
pendidikan bencana dan menyebabkan perubahan perilaku (Wafda et al., 2013). Pedoman
praktik, rekomendasi implementasi, integrasi ke praktik dan evaluasi perlu dilakukan. Sangat
penting bahwa pendidik kesehatan memberikan lebih banyak contoh tentang bagaimana
bukti penelitian dapat dipindahkan melalui berbagai tahap model untuk memajukan praktik
dan mempertahankan hasil pembelajaran melalui simulasi (Sonneborn et al., 2018). Selain
itu, kurikulum berbasis simulasi dalam kedokteran bencana lebih disukai daripada
kurikulum berbasis kuliah. Secara keseluruhan kepuasan siswa dengan kurikulum berbasis
simulasi tinggi (Kaplan et al., 2012).

Kesimpulan

Simulasi gladi ruang terbukti lebih efektif meningkatkan kemampuan peserta pelatihan
dalam tatalaksana korban bencana pada situasi tanggap darurat oleh perawat. Metode ini
bisa dijadikan salah satu metode yang digunakan untuk transfer ilmu kepada peserta
pelatihan kebencanaan, mengingat tujuan akhir dari pelatihan ini adalah peserta mampu
melakukan dan menggunakan ilmu tersebut untuk menolong korban bencana.
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